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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pembelajaran berbasis repetisi dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan. Metode pembelajaran berbasis repetisi dengan menggunakan software berbasis website
diterapkan pada kelompok perlakuan, sementara kelompok kontrol menerima pembelajaran biasa tanpa menggunakan
metode repetisi. Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam penelitian sebanyak 49 partisipan, yang terbagi kedalam dua
kelompok, 24 tanpa perlakuan dan 25 diberikan perlakukan. Data dikumpulkan melalui tes tertulis setelah perlakuan, dan
dianalisis menggunakan uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil
belajar antara kelompok perlakuan dan kontrol. Kelompok perlakuan yang menerima pembelajaran berbasis repetisi
mengalami peningkatan yang lebih besar dalam hasil belajar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis repetisi dapat efektif meningkatkan kompetensi mahasiswa vokasi kesehatan.
Penggunaan metode pembelajaran berbasis repetisi sebaiknya digunakan bersamaan dengan teknik pembelajaran lainnya
yang dapat memperkaya proses belajar mengajar.

Kata Kunci: Metode Repetisi, Peningkatan Kompetensi, VVokasi Kesehatan

Abstract. This study aims to test the effectiveness of repetition-based learning in enhancing the competence of health
vocational students. The repetition-based learning method using website-based software was implemented in the treatment
group, while the control group received regular learning without the use of repetition method. A total of 49 participants were
involved in the study, divided into two groups, with 24 participants in the non-treated group and 25 participants in the treated
group. Data were collected through written tests after the treatment and analyzed using t-test. The results of the study showed
a significant difference in learning outcomes between the treatment and control groups. The treatment group, which received
repetition-based learning, experienced a greater improvement in learning outcomes compared to the control group. These
findings indicate that repetition-based learning can effectively enhance the competence of health vocational students. The
use of repetition-based learning methods should be combined with other teaching techniques that can enrich the teaching and
learning process.
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PENDAHULUAN keterampilan, repetisi sangat penting untuk

membantu mahasiswa dalam memperoleh

Pembelajaran berbasis repetisi merupakan
metode pembelajaran yang telah digunakan sejak
lama untuk membantu mahasiswa dalam
mempelajari suatu materi atau keterampilan.
Metode ini didasarkan pada prinsip bahwa
dengan mengulang-ulang suatu informasi atau
tindakan, mahasiswa akan semakin mengenalinya
dan memperkuat ingatannya. Dengan sering
mengulang suatu informasi atau keterampilan,
mahasiswa akan semakin mengenalinya dan
memperkuat ingatannya. Hal ini akan membantu
mahasiswa dalam mengingat dan memahami
informasi dengan lebih baik. Dalam pembelajaran

kemahiran dan keahlian (Phillips et al., 2019).
Dengan sering berlatih dan mengulang tindakan,
mahasiswa akan semakin terampil dalam
melakukan  suatu  keterampilan.  Dalam
pembelajaran berbasis repetisi, mahasiswa akan
mengulang-ulang suatu tindakan atau informasi
hingga ia merasa yakin bahwa ia sudah benar-
benar menguasainya. Hal ini akan meningkatkan
kepercayaan dirinya dalam melakukan suatu
tindakan atau mengingat suatu informasi.
Pembelajaran  berbasis repetisi membantu
mahasiswa dalam mempercepat pembelajaran
karena akan lebih cepat mengingat dan
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memahami suatu informasi atau tindakan yang
sering diulang. Dalam ujian atau pekerjaan,
seringkali  diperlukan  kemampuan  untuk
mengingat dan menerapkan suatu informasi atau
keterampilan. Dengan pembelajaran berbasis
repetisi, mahasiswa akan lebih mudah mengingat
dan menerapkan informasi atau keterampilan
yang telah dipelajari (Tsai et al., 2021). Hal ini
akan meningkatkan kesuksesannya dalam ujian.
Pembelajaran  berbasis repetisi merupakan
metode pembelajaran yang sangat penting untuk
membantu mahasiswa dalam mempelajari suatu
materi atau keterampilan (Zaidi et al., 2020).
Metode ini dapat meningkatkan daya ingat,
keterampilan,  kepercayaan diri, efisiensi
pembelajaran, dan kesuksesan dalam ujian atau
pekerjaan.

Pembelajaran berbasis repetisi sangat
penting dalam pengembangan kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan. Sebagai calon
tenaga kesehatan, mahasiswa vokasi kesehatan
dituntut untuk memiliki kemampuan dan
keterampilan yang tinggi dalam menjalankan
tugas-tugas kesehatan. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan ini
adalah dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis repetisi. Kemampuan dan
keterampilan yang harus dimiliki oleh mahasiswa
vokasi kesehatan meliputi keterampilan teknis
seperti melakukan tindakan medis, memahami
kondisi kesehatan pasien, mengevaluasi hasil tes
dan memantau kondisi pasien, serta keterampilan
interpersonal seperti komunikasi dengan pasien
dan kerjasama dengan tim medis (Firdaus et al.,
2021). Dalam pembelajaran berbasis repetisi,
mahasiswa akan berulang kali dilatih dalam
melakukan tindakan atau memahami suatu
kondisi kesehatan sehingga mahasiswa menjadi
semakin terampil dalam menjalankan tugas-tugas
kesehatan. Selain itu, repetisi juga membantu
mahasiswa untuk memperkuat ingatan dan
memahami suatu konsep atau tindakan secara
lebih baik. Pembelajaran berbasis repetisi juga
membantu meningkatkan keterampilan
interpersonal mahasiswa vokasi kesehatan. Selain
itu, penggunaan pembelajaran berbasis repetisi
dalam pengembangan kompetensi mahasiswa
vokasi kesehatan juga membantu meningkatkan
efisiensi pembelajaran. Dalam pembelajaran
repetitif, mahasiswa akan lebih cepat dan mudah
mengingat informasi dan tindakan yang telah

diajarkan. Pembelajaran berbasis repetisi sangat
penting dalam pengembangan kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan. Metode ini

membantu mahasiswa untuk meningkatkan

kemampuan dan keterampilan teknis serta
interpersonal,  memperkuat  ingatan, dan
meningkatkan efisiensi pembelajaran. Oleh
karena itu, penggunaan pembelajaran berbasis
repetisi seharusnya diimplementasikan secara
luas dalam kurikulum pendidikan kesehatan.
Banyak  penelitian  terdahulu  yang
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis repetisi dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan. Beberapa penelitian
tersebut adalah riset Phillips et al., (2019)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
repetisi melalui aplikasi pembelajaran berbasis
mobile  (m-learning) dapat meningkatkan
kemampuan teknis mahasiswa dalam melakukan
tindakan medis. Penelitian ini melibatkan
mahasiswa vokasi kesehatan dan menunjukkan

bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran
berbasis mobile dapat meningkatkan
pengetahuan,  keterampilan  teknis,  dan

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian
Landoll et al., (2021) menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis repetisi dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran pada
mahasiswa  keperawatan.  Penelitian  ini
melibatkan  mahasiswa  keperawatan  dan
menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran berbasis repetisi dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
mengingat informasi dan meningkatkan hasil
belajar. Penelitian Augustin (2014) menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis repetisi
melalui sistem manajemen pembelajaran (LMS)
dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa
keperawatan dalam pengelolaan pasien dengan
hipertensi. Penelitian ini melibatkan mahasiswa
keperawatan ~ dan  menunjukkan  bahwa
penggunaan LMS  dapat  meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang kondisi pasien,
keterampilan teknis, dan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian Kose & Mede, (2018)
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis  repetisi melalui  simulasi  dapat
meningkatkan kemampuan teknis dan efektivitas
pembelajaran mahasiswa keperawatan. Penelitian
ini melibatkan mahasiswa keperawatan dan
menunjukkan bahwa penggunaan simulasi dapat
meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa
dan meningkatkan hasil belajar.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis repetisi melalui berbagai
media pembelajaran dapat meningkatkan
kompetensi mahasiswa vokasi  kesehatan,
termasuk di antaranya mahasiswa keperawatan.
Penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis
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mobile, sistem manajemen pembelajaran, dan
simulasi dapat menjadi pilihan yang tepat dalam
penerapan pembelajaran berbasis repetisi untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan (Chojnacka, 2017; Cleveland et al.,
2022). Meskipun banyak penelitian telah
dilakukan mengenai penerapan pembelajaran
berbasis repetisi untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan, masih perlu
dilakukan penelitian yang lebih khusus untuk
menguji  efektivitasnya  melalui  metode
eksperimen antara kelompok yang diberi
perlakuan repetisi dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan repetisi. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji beda pembelajaran
berbasis repetisi dengan metode eksperimen
antara mahasiswa yang diberi perlakuan repetisi
dan yang tidak diberi perlakuan repetisi dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan. Penelitian ini akan mengukur
efektivitas pembelajaran berbasis repetisi dalam
meningkatkan kemampuan teknis, pemahaman
konsep, dan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
tentang penggunaan pembelajaran berbasis
repetisi dalam  meningkatkan  kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan.

LITERATUR REVIEW

Teori pembelajaran  berbasis  repetisi
didasarkan pada konsep bahwa pembelajaran dan
pengulangan yang terstruktur dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami dan mengingat informasi (Kerfoot,
2010). Teori ini berpendapat bahwa pembelajaran
yang dilakukan melalui pengulangan yang
terencana dan terstruktur akan meningkatkan
keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran.
Dalam teori ini, pengulangan bukan hanya
sekadar mengulang hal yang sama berkali-kali,
namun dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan mengingat
informasi secara lebih baik (Yu et al., 2020).
Pengulangan dilakukan dengan cara yang
berbeda-beda, seperti dengan mengganti urutan
materi, mengubah format, atau menggabungkan
materi-materi yang berbeda. Dalam teori ini,
pembelajaran berbasis repetisi dianggap efektif
karena dapat memperkuat hubungan antara
informasi yang dipelajari dan meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam memproses dan
mengingat informasi (English & Visser, 2014).

Pembelajaran  berbasis  repetisi  juga

memperhitungkan kekuatan pengulangan dan
interval waktu antara pengulangan. Menurut teori
ini, pengulangan yang dilakukan dengan interval
waktu yang tepat dapat membantu mahasiswa
untuk mengingat informasi secara lebih lama dan
memperkuat hubungan antara informasi yang
dipelajari. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
berbasis repetisi, pengulangan dilakukan dengan
jeda waktu tertentu untuk membantu memperkuat
memori jangka panjang. Teori pembelajaran
berbasis repetisi telah banyak digunakan dalam
pendidikan dan pelatihan, terutama dalam bidang
yang membutuhkan keterampilan teknis seperti
kesehatan. Dalam  konteks  pembelajaran
vokasional kesehatan, teori ini menjadi sangat
penting karena dapat membantu mahasiswa untuk
memperoleh dan mempertahankan keterampilan
teknis yang diperlukan dalam pekerjaan di
lapangan.

Teori pembelajaran berbasis repetisi dapat
meningkatkan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan dengan cara memperkuat keterampilan
teknis, memahami konsep, dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Dalam konteks
pembelajaran vokasional kesehatan, mahasiswa
dituntut untuk memiliki keterampilan teknis yang
kuat dan mampu memahami konsep yang
berkaitan dengan bidang kesehatan. Dalam hal
ini, teori pembelajaran berbasis repetisi dapat
membantu meningkatkan kompetensi mahasiswa
vokasi kesehatan dengan mengulang materi
secara terstruktur dan terencana, yang dapat
memperkuat hubungan antara informasi yang
dipelajari dan memperkuat memori jangka
panjang. Selain itu, pengulangan dengan interval
waktu yang tepat juga dapat membantu
mahasiswa untuk mengingat informasi secara
lebih lama dan memperkuat hubungan antara
informasi yang dipelajari. Hal ini dapat
membantu  mahasiswa  untuk  memiliki
keterampilan teknis yang lebih kuat dalam bidang
kesehatan dan memahami konsep dengan lebih
baik.

Pembelajaran berbasis repetisi juga dapat
membantu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa vokasi kesehatan. Dalam
pembelajaran berbasis repetisi, mahasiswa tidak
hanya mengulang materi, tetapi juga diberikan
kesempatan untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi yang dipelajari. Hal ini
dapat membantu mahasiswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang bidang

kesehatan dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Teori pembelajaran berbasis
repetisi  dapat membantu  meningkatkan
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kompetensi mahasiswa vokasi kesehatan dengan
memperkuat Kketerampilan teknis, memahami
konsep, dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

Penerapan pembelajaran berbasis repetisi
melalui aplikasi berbasis website dapat menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa  vokasi  kesehatan.  Aplikasi
pembelajaran berbasis website memiliki beberapa
keuntungan, di antaranya dapat diakses kapan
saja dan di mana saja, fleksibel dalam waktu
belajar, dan dapat memberikan umpan balik
secara cepat (Yuliana & Suhaimah, 2019).
Melalui aplikasi pembelajaran berbasis website,
mahasiswa vokasi kesehatan dapat melakukan
repetisi pembelajaran dengan lebih mudah dan
efektif. = Pembelajaran  berbasis  repetisi
meningkatkan kemampuan teknis Pembelajaran
berbasis repetisi dapat membantu mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan teknis dalam
melakukan tindakan medis. Melalui aplikasi
pembelajaran berbasis website, mahasiswa dapat
melakukan repetisi tindakan medis secara
berulang-ulang hingga mahasiswa mampu
menguasai tindakan tersebut dengan baik. Selain
itu, aplikasi pembelajaran juga dapat memberikan
umpan balik secara cepat sehingga mahasiswa
dapat memperbaiki kesalahan dalam melakukan
tindakan medis.

Pembelajaran berbasis repetisi
meningkatkan pemahaman mahasiswa vokasi
kesehatan terhadap kondisi kesehatan pasien.
Melalui aplikasi pembelajaran berbasis website,
mahasiswa dapat melakukan repetisi dalam
memahami suatu kondisi kesehatan pasien secara
berulang-ulang sehingga memperkuat ingatan
dan pemahaman mahasiswa tentang kondisi

tersebut (Cagiltay & Ozalp-Yaman, 2013).
Pembelajaran  berbasis repetisi  membantu
meningkatkan keterampilan interpersonal

mahasiswa vokasi kesehatan seperti kemampuan
berkomunikasi dengan pasien dan tim medis.
Melalui aplikasi pembelajaran berbasis website,
mahasiswa dapat berlatih dalam berkomunikasi
secara berulang-ulang sehingga mahasiswa
menjadi lebih percaya diri dalam berkomunikasi
dengan pasien dan tim medis.

Efisiensi pembelajaran Penerapan
pembelajaran berbasis repetisi melalui aplikasi
pembelajaran berbasis website meningkatkan
efisiensi  pembelajaran.  Mahasiswa  dapat
mengakses materi pembelajaran dan melakukan
repetisi kapan saja dan di mana saja, tanpa harus
terikat dengan waktu dan tempat tertentu. Hal ini
akan membantu mahasiswa untuk lebih efisien

dalam  belajar dan  meningkatkan  hasil
pembelajaran. Penerapan pembelajaran berbasis
repetisi melalui aplikasi berbasis website dapat
membantu meningkatkan kompetensi mahasiswa
vokasi kesehatan. Mahasiswa dapat
meningkatkan kemampuan teknis, pemahaman
kondisi kesehatan, keterampilan interpersonal,
dan efisiensi pembelajaran melalui repetisi yang
dilakukan melalui aplikasi pembelajaran berbasis
website. Oleh karena itu, aplikasi pembelajaran
berbasis repetisi seharusnya diimplementasikan

secara luas dalam kurikulum pendidikan
kesehatan.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh
(Koenig et al, 2022)bertujuan  untuk

mengevaluasi pengaruh pembelajaran berbasis
repetisi terhadap kompetensi klinik mahasiswa
keperawatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa yang belajar dengan metode
repetisi memiliki peningkatan kompetensi klinik
yang signifikan dibandingkan dengan kelompok
yang belajar tanpa metode repetisi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
repetisi dapat meningkatkan  kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan dalam konteks
keterampilan  klinik. Penelitian lain  yang
dilakukan oleh Sukegawa et al., (2019) juga
menunjukkan hasil yang serupa. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengevaluasi  pengaruh
pembelajaran  berbasis  repetisi  terhadap
kemampuan  berpikir ~ kritis  mahasiswa
keperawatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa yang belajar dengan metode
repetisi memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang
belajar tanpa metode repetisi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
repetisi  dapat membantu  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa vokasi
kesehatan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Zhan et al.,, (2018) menunjukkan hasil yang
serupa.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi pengaruh pembelajaran berbasis
repetisi terhadap kemampuan pengetahuan dan
keterampilan klinik mahasiswa teknologi medis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
yang belajar dengan metode repetisi memiliki
peningkatan kemampuan pengetahuan dan
keterampilan klinik yang signifikan dibandingkan
dengan kelompok yang belajar tanpa metode
repetisi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis repetisi dapat
meningkatkan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan dalam konteks keterampilan teknis dan
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pengetahuan klinik.

Penelitian yang dilakukan Tabibian et al.,
(2019) bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
pembelajaran  berbasis  repetisi  terhadap
kemampuan mahasiswa keperawatan dalam
melakukan prosedur klinik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar
dengan metode repetisi memiliki peningkatan
kemampuan dalam melakukan prosedur klinik
yang signifikan dibandingkan dengan kelompok
yang belajar tanpa metode repetisi. Penelitian
Seibert Hanson & Brown, (2020) bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh pembelajaran berbasis
repetisi  terhadap kemampuan mahasiswa
keperawatan dalam melakukan observasi pasien.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
yang belajar dengan metode repetisi memiliki
peningkatan kemampuan dalam melakukan
observasi pasien yang signifikan dibandingkan
dengan kelompok yang belajar tanpa metode
repetisi. Penelitian oleh Moutsopoulou et al.,
(2015) bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
pembelajaran  berbasis  repetisi  terhadap
kemampuan mahasiswa teknologi medis dalam
mengoperasikan peralatan medis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar
dengan metode repetisi memiliki peningkatan
kemampuan dalam mengoperasikan peralatan
medis yang signifikan dibandingkan dengan
kelompok yang belajar tanpa metode repetisi.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis repetisi efektif dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa vokasi kesehatan dalam
berbagai konteks, seperti kemampuan dalam
melakukan prosedur klinik, observasi pasien, dan
mengoperasikan peralatan medis. Pembelajaran
berbasis repetisi dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan dalam berbagai
konteks, seperti keterampilan klinik, kemampuan
berpikir kritis, dan keterampilan teknis dan
pengetahuan klinik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis repetisi dapat dijadikan
strategi  yang efektif dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa vokasi kesehatan.

METODE

Metode eksperimen adalah salah satu jenis
metode penelitian yang sering digunakan untuk
menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap
variabel tertentu (Sugiyono, 2015). Dalam
konteks penelitian tentang pembelajaran berbasis

repetisi, metode eksperimen dapat digunakan
untuk menguji pengaruh penggunaan metode
repetisi  terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa vokasi kesehatan. Dalam penelitian
ini, akan dibentuk dua kelompok sampel
mahasiswa vokasi kesehatan yang memiliki
karakteristik yang serupa, seperti umur, jenis
kelamin, latar belakang pendidikan, dan lain
sebagainya. Satu kelompok akan diberikan
perlakuan pembelajaran  berbasis  repetisi,
sedangkan kelompok lainnya tidak diberikan
perlakuan tersebut dan menjadi kelompok
kontrol. Jumlah pada kelompok pertama yang
tanpa perlakuan sebanyak 24 peserta, sedangkan
kelompok kedua sebanyak 25 peserta. Kelompok
pertama tanpa diberikan repetisi, sedangkan
kelompok kedua diberikan repetisi pembelajaran
berbasis pada website.

Selanjutnya, kedua kelompok tersebut akan
diuji untuk mengetahui tingkat kompetensi
sebelum dan setelah perlakuan. Data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan uji t-test
untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok sampel dalam
peningkatan kompetensi. Dengan menggunakan
metode eksperimen, penelitian dapat
mengevaluasi secara sistematis dan obyektif
apakah pembelajaran berbasis repetisi efektif
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa
vokasi kesehatan. Independent t-test adalah uji
statistik yang digunakan untuk membandingkan
rerata dari dua kelompok independen. Uji ini
digunakan ketika ingin menentukan apakah ada
perbedaan yang signifikan secara statistik antara
rerata dari dua kelompok pada suatu variabel
tertentu (Tjabolo & Herwin, 2020). Independent
t-test mengasumsikan bahwa dua kelompok yang
dibandingkan independen satu sama lain dan
memiliki varians yang sekitar sama. Uji ini juga
mengasumsikan bahwa data pada kedua
kelompok terdistribusi secara normal dan
memiliki interval pengukuran yang sama.
Pengujian menggunakan aplikasi SPSS untuk
menganalisis independent t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menganalisis dengan
mempergunakan uji normalitas dan  uji
independent  t-test. Pengujian normalitas

bertujuan untuk memastikan data yang akan diuji
telah terdistribusi secara normal. Hasil pengujian
tampak pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai 1 0.135 24 .200* 0.959 24 0.413
2 0.103 25 .200* 0.944 25 0.181
Tabel 1 menunjukkan hasil uji pada secara normal. Pada Gambar 1 memberikan

kelompok 1 dan 2 mempunyai nilai signifikansi
>0,05 (kelompok 1 sebesar 0,413 dan kelompok
2 sebesar 0,181), data tersebut telah terdistribusi

100

Nilai

ilustrasi yang lebih jelas bahwa data tidak
memiliki outliers.

Kelompok

Gambar 1. Steam and Leaf Plots

Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa
kelompok 1 mempunya 24 peserta dan kelompok
2 mempunyai 25 peserta, pengujian dilakukan
dengan independent t-test menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan antara kelompok perlakuan
dan tanpa perlakuan. Nilai signifikansi pada
Tabel 3 sebesar 0,000 mengindikasikan
perbedaan tersebut signifikan.

Tabel 2. Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai 1 24 38.96 8.61 1.757
2 25 78.56 8.742 1.748
Tabel 3. Hasil Pengujian Independent T-test
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Nilai ~ Equal variances assumed  0.001  0.97 -15.97 47 0
Equal variances not -15.975 46967 O
assumed
_ _ dan kelompok kontrol yang tidak menerima
Diskusi perlakuan repetisi. Hasil penelitian menunjukkan

Berdasarkan penelitian terdahulu dan teori
pembelajaran berbasis repetisi, pembelajaran
yang menggunakan metode repetisi diharapkan
dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa
vokasi kesehatan. Penelitian menggunakan
metode eksperimen yang dirancang untuk
menguji perbedaan antara kelompok mahasiswa
vokasi kesehatan yang diberi perlakuan repetisi

bahwa mahasiswa vokasi kesehatan yang diberi
perlakuan repetisi mengalami  peningkatan
kompetensi yang lebih signifikan dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan repetisi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis repetisi efektif dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan.
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Peningkatan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan yang diperoleh dari pembelajaran
berbasis repetisi dapat memberikan manfaat yang
besar di masa depan. Mahasiswa vokasi
kesehatan yang memiliki kompetensi yang baik
akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia
kerja, karena telah memiliki keterampilan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas di
bidang kesehatan dengan baik (Yuliani, 2020).
Selain itu, pembelajaran berbasis repetisi juga
dapat meningkatkan efektivitas waktu belajar
mahasiswa. Dengan mengulang-ulang materi
yang telah dipelajari, mahasiswa dapat
memperkuat ingatan dan mempercepat proses
belajar. Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih efisien.
Namun, perlu diingat bahwa pembelajaran
berbasis repetisi tidak dapat menjadi satu-satunya
metode  pembelajaran  yang  digunakan.
Diperlukan variasi dalam metode pembelajaran
agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan bagi mahasiswa (Darmayanti &
Oktamianti, 2014).

Pemanfaatan software berbasis website
dalam pembelajaran berbasis repetisi dapat
menjadi solusi yang efektif untuk membantu
mahasiswa vokasi kesehatan dalam proses
belajar. Dalam pembelajaran berbasis repetisi,
perlu adanya pengulangan materi secara berkala
dan terstruktur untuk memperkuat ingatan
mahasiswa. Dalam hal ini, software berbasis
website dapat membantu dalam proses repetisi
dengan memberikan materi pembelajaran yang
bisa diakses secara fleksibel dan berulang-ulang.
Selain itu, software berbasis website juga dapat
membantu dalam melacak kemajuan belajar
mahasiswa (Tresnawati, 2019). Dengan adanya
fitur analisis dan evaluasi, software tersebut dapat
memberikan informasi yang jelas dan detail
tentang kemajuan belajar mahasiswa. Hal ini
akan membantu dosen dan mahasiswa dalam
memantau dan mengidentifikasi area-area yang
perlu ditingkatkan. Di samping itu, penggunaan
software berbasis website juga memungkinkan
mahasiswa untuk belajar secara mandiri tanpa
tergantung pada waktu dan tempat tertentu.
Dengan menggunakan platform pembelajaran
berbasis website, mahasiswa dapat mengakses
materi pembelajaran dan melakukan repetisi
kapan saja dan di mana saja. Hal ini akan
membantu meningkatkan efisiensi waktu dan
memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk
mengatur jadwal belajar sendiri.

Dalam hal ini, penggunaan software
berbasis website dapat memberikan dampak

positif pada proses pembelajaran berbasis
repetisi. Namun, perlu diingat bahwa software
tersebut hanya merupakan alat bantu belajar dan
tidak boleh menjadi pengganti dari proses belajar
secara langsung dan interaktif antara dosen dan
mahasiswa. Oleh karena itu, perlu adanya
dukungan dan bimbingan dari dosen untuk
memastikan penggunaan software berbasis
website dalam pembelajaran berbasis repetisi
yang efektif dan sukses (Agustina, 2016). Dalam
penelitian terdahulu, pembelajaran berbasis
repetisi telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa vokasi kesehatan. Salah
satu penelitian yang dilakukan oleh Tagliabue et
al.,, (2020) menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis repetisi pada mahasiswa
jurusan keperawatan mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan klinis mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen memiliki peningkatan signifikan
pada pemahaman dan keterampilan Klinis
dibandingkan kelompok kontrol.

Penelitian eksperimen dengan
menggunakan software berbasis website sebagali
media pembelajaran berbasis repetisi akan
membantu memperkuat hasil penelitian terdahulu
dan membuktikan efektivitas penggunaan
software berbasis website dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa vokasi kesehatan. Selain
itu, penelitian ini juga dapat memberikan
rekomendasi untuk dosen dan pengembang
pendidikan dalam penggunaan teknologi modern
sebagai alat bantu pembelajaran. Terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang juga mengkaji
tentang efektivitas pembelajaran berbasis repetisi
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa
vokasi kesehatan. Salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Xu et al., (2023) menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis repetisi
melalui  penggunaan  flashcard ~ mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis repetisi efektif dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa vokasi
kesehatan. Metode pembelajaran berbasis repetisi
dengan menggunakan software berbasis website
mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa
vokasi kesehatan dalam berbagai materi,
termasuk farmakologi, keterampilan Klinis, dan
asuhan  keperawatan.  Penerapan  metode
pembelajaran berbasis repetisi diharapkan dapat
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membantu mahasiswa vokasi kesehatan dalam
mengingat dan memahami materi yang diajarkan,
serta  meningkatkan keterampilan dan
kemampuan dalam menghadapi situasi di dunia
kerja. Dalam jangka panjang, meningkatnya
kompetensi mahasiswa vokasi kesehatan melalui
pembelajaran  berbasis repetisi juga dapat
berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan.
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